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ABSTRACT

Consuming nutritious foods, including  milk, plays a vital role in
supporting children's growth and health. However, children's knowledge
and awareness regarding the benefits of milk consumption need to be
improved. This community service activity aimed to enhance the
knowledge and awareness of elementary school-aged children concerning
the nutritional content and health and growth benefits of goat milk. The
activity was conducted at SD Muhammadiyah Il in Bengkulu City,
involving 15 .children aged 7-9 years. The implementation method
comprised a preparation phase, an in-person educational session, a Q&A
session, and a goat milk tasting activity. Observations focused on student
participation during the Q&A session, enthusiasm while tasting the goat
milk, the ability to recall the benefits of goat milk, and student attitudes
toward consuming goat milk following the activity. The results showed that
participants. enthusiastically followed the entire program and actively
engaged in the educational process. Participants gained knowledge about
the benefits of goat milk and acquired firsthand experience tasting it. This
educational activity contributed to improving children's understanding of
the importance of choosing nutritious beverages to support their health
and growth.

Keyword: Socialization, Goat Milk, Elementary school students,
child health
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PENDAHULUAN

Sosialisasi adalah proses yang sangat penting, baik secara sadar maupun tanpa disadari
kita sudah jalani dalam keseharian(Amaluddin Tanjung et al., 2024). Sosialisasi tidak hanya membentuk
pengetahuan sosial seseorang, tetapi juga menanamkan keteraturan perilaku yang mencerminkan identitas
sosial(Amaluddin Tanjung et al., 2024)untuk memahami dunia di sekitar mereka(llham et al., 2025).
Tanpa adanya sosialisasi, manusia akan kesulitan membentuk hubungan sosial yang sehat dan harmonis,
karena manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan orang lain
untuk dapat bertahan hidup dan berkembang(Safira et al., 2026). Selain faktor sosialisasi(Triana, 2025)
menanamkan kesadaran juga tak kalah penting (Ayu et al., 2025). Dalam konsep ilmiah, sosialisasi
mencakup seluruh bentuk perilaku yang terbentuk melalui pengaruh lingkungan keluarga maupun
komunitas tempat individu tumbuh dan berkembang(Fadllilah & Khasanah, 2025) maka dari itu
sosialisasi adalah langkah yang perlu dilewati anak dalam memperoleh pembelajaran tentang peraturan,
kemoralan, dan kenilaian yang ada dikeadaan sekitar(Devi Ayu Kurniawati et al., 2025).

Pada anak usia dini akan berkaitan dengan kerusakan gigi, kegemukan, penyakit jantung dan dapat
terjadinya stunting pada anak, maka komsumsi yang kaya nutrisi meningkatkan kesehatan fisik dan
mental(Juanda et al., 2025). Susu kambing merupakan salah satu produk peternakan yang memiliki
kandungan gizi penting bagi kesehatan manusia. Susu kambing mengandung protein berkualitas tinggi,
kalsium, fosfor, vitamin A, serta berbagai mineral esensial yang berperan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tubuh. Dibandingkan dengan susu sapi, susu kambing memiliki ukuran butiran lemak yang
lebih kecil sehingga lebih mudah dicerna oleh sistem pencernaan manusia(Rizgiyah & Purwanti, 2026)
Setiap manusia harus memenuhi kebutuhan akan makanan agar. proses metabolisme yang terjadi di dalam
tubuh dapat berjalan dengan lancar (Juanda et al., 2025).Susu kambing seperti susu yang berasal dari
sumber hewan lainya merupakan campuran yang kompleks, yaitu emulsi lemak dalam air(Rizgiyah &
Purwanti, 2026).

Keunggulan susu antara lain adalah sebagai salah satu sumber zat pembangun (protein), vitamin D,
vitamin A, zinc, kalsium, fosfor, dan magnesium untuk pertumbuhan tulang dan gigi, serta immunoglobin
A untuk kekebalan tubuh terhadap penyakit (Fatchiyah et al., 2021), Konsumsi susu secara menyeluruh di
Indonesia masih dalam kondisi yang minim dengan persentase 44%, (Puspita Cahya Achmadil, Maria
Tarsisia Luju2, Roselin Gultom3, Yohana Maria Febryzki Bollyn4, Korbinianus Feribertus Rinca5,
Elisabeth Yulia Nugraha6, Nautus Stivano Dalle7, 2023) Susu sebagai salah satu produk yang dihasilkan
dari ternak berfungsi sebagai sumber energi untuk metabolisme tubuh karena memiliki gizi lengkap
seperti karbohidrat(Fatchiyah et al., 2021),pro tein, lemak, vitamin, dan mineral(Fatchiyah et al., 2021).
Dari sisi akademik dan teoritik, pendekatan ini relevan dengan Teori Gizi Anak yang menyatakan bahwa
asupan protein hewani seperti susu kambing sangat penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak(Gizi et al., 2026).

Sejumlah penelitian juga menyebutkan bahwa susu kambing memiliki struktur protein yang lebih
mirip dengan susu ibu dibandingkan susu sapi, sehingga lebih mudah diterima oleh tubuh anak-
anak(Fatmala et al., 2024) Kandungan prebiotik alami vyang terdapat di dalamnya
dapat membantu menjaga keseimbangan bakteri di usus dan memperbaiki penyerapan nutrisi tubuh.
gizi. Dengan demikian, mengonsumsi susu kambing secara rutin dapat memberikan manfaat yang
penting bagi anak sekolah dasar, yaitu masa di mana mereka sedang tumbuh aktif dan asupan gizi yang
cukup setiap hari(Rizgiyah & Purwanti, 2026).

Namun demikian, tingkat konsumsi susu kambing di Indonesia masih tergolong rendah(Siska &
Anggrayni, 2021). Masyarakat masih banyak yang belum mengetahui manfaat dari susu kambing
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(Indrayani et al., 2025) Maka dari itu kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya pemberian pangan bergizi berupa susu kepada anak-anak. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa-siswi sebagai sasaran utama mengenai
pentingnya mengonsumsi susu secara rutin, mengingat susu mengandung berbagai nutrisi yang
bermanfaat bagi pertumbuhan dan kesehatan anak.

Sasaran dari pengabdian ini adalah Siswa-Siswi dari SD Muhammadiyah Il Kota Bengkulu yang
dapat dikatakan memasuki masa keemasan dan ingin tahu lebih dari lingkungan sekitarnya. Sehingga
diperlukan suatu kegiatan yang berguna dan bersifat informatif, edukatif, dan persuasif ke khalayak
sasaran.

METODE PELAKSANAAN
Sasaran Pengabdian kepada Masyarakat

Sasaran dari pengabdian ini adalah Siswa-Siswi dari SD Muhammadiyah 11 Kota Bengkulu yang
berjumlah

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
Kegiatan dilaksanakan pada Senin Tanggal 7 september 2026 di SD Muhammadiyah Il Kota
Bengkulu. Tahapan kegiatan meliputi:
1. Persiapan
Pada tahap persiapan, dilakukan penyusunan materi edukasi mengenai kandungan gizi dan
manfaat susu kambing bagi pertumbuhan serta kesehatan anak dengan menggunakan bahasa yang
sederhana dan disampaikan secara langsung pada anak-anak. Perlengkapan kegiatan berupa
laptop, botol 150ml, dan susu kambing siap konsumsi juga dipersiapkan untuk mendukung
kegiatan. Selain itu, dibuat poster- sebagai media visual pendukung dalam penyampaian edukasi.
Persiapan kegiatan juga dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah terkait penggunaan
fasilitas serta pembagian tugas dengan anggota kelompok untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan kegiatan.
2. Pelaksanaan Edukasi
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan perkenalan serta penyampaian tujuan
kegiatan secara singkat agar siswa memahami maksud dari sosialisasi yang dilakukan.
Selanjutnya, materi mengenai manfaat dan kandungan gizi susu kambing disampaikan secara
langsung dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, serta diselingi dengan pertanyaan
ringan untuk menjaga perhatian dan keterlibatan siswa. Setelah penyampaian materi, dilakukan
sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan
terkait perbedaan susu kambing dan susu sapi, cita rasa, serta manfaat susu kambing bagi tubuh.
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik mencicipi susu kambing, di mana setiap siswa
memperoleh satu botol berukuran 150ml susu untuk dicoba secara langsung. Setelah mencicipi,
siswa diminta menyampaikan pendapat mengenai rasa dan aroma susu yang dirasakan. Sebagian
siswa menyampaikan bahwa susu kambing memiliki rasa yang enak dan gurih, sedangkan
beberapa siswa lainnya menganggap rasa tersebut masih cukup asing.
3. Penutup
Pada tahap penutupan, kegiatan diakhiri dengan mengulas kembali beberapa poin utama
yang telah disampaikan selama sesi edukasi untuk memperkuat pemahaman siswa. Selanjutnya,
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diberikan motivasi dan ajakan kepada siswa agar lebih memperhatikan pilihan minuman yang
dikonsumsi serta membiasakan diri mengonsumsi minuman yang memiliki nilai gizi bagi
kesehatan dan pertumbuhan. Sebagai bagian akhir kegiatan, dilakukan dokumentasi berupa foto
bersama dengan seluruh siswa yang telah mengikuti kegiatan edukasi.

Proses Pengabdian dan Teknik Analisis

Proses pengabdian dilakukan secara tatap muka dengan pendekatan interaktif yang memadukan
media visual, diskusi, dan praktik langsung. Kegiatan disesuaikan dengan karakteristik anak-anak agar
mudah dipahami dan menyenangkan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif
dengan mengamati jalannya kegiatan dan respon peserta(Kahar & Layn, 2018) Indikator yang diamati
dalam kegiatan meliputi keaktifan siswa selama sesi tanya jawab, tingkat antusiasme saat mencicipi susu
kambing, kemampuan siswa dalam mengingat dan menyampaikan kembali manfaat susu kambing, serta
perubahan sikap dan ketertarikan siswa terhadap konsumsi susu kambing setelah mengikuti kegiatan
edukasi. Data yang diperoleh kemudian diuraikan secara deskriptif untuk menilai ketercapaian tujuan
program.

Keterlibatan Tim Pengabdian

Kegiatan Program -ini dilaksanakan oleh penulis sebagai pelaksana proker individu dengan
didampingi teman sekelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN). Teman sekelompok  berperan dalam
membantu mengkoordinir siswa dan mendokumentasikan jalannya acara.

Jenis Masyarakat Yang Terlibat

Peserta utama kegiatan adalah anak-anak usia sekolahdasar (rentang usia 7-9 tahun) di SD
Muhammadiyah Il Kota Bengkulu. Selain itu, beberapa guru-juga turut berperan dalam memfasilitasi
pelaksanaan kegiatan, khususnya dalam menyediakan sarana pendukung. Dalam pelaksanaannya, penulis
juga didampingi oleh teman sekelompok yang ikut serta mendampingi anak-anak dan
mendokumentasikan aktivitas.

Lokasi dan Lama Pengabdian
Kegiatan dilaksanakan di SD Muhammadiyah Il Kota Bengkulu. Durasi kegiatan berlangsung +120
menit, mencakup pembukaan, penyampaian materi, praktik mencicipi susu kambing, dan penutup.

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan program meliputi:
1. Jumlah peserta sesuai target, yaitu 15 anak usia sekolah dasar.

2. Partisipasi aktif anak-anak selama kegiatan edukasi.

3. Munculnya respon positif berupa pertanyaan atau komentar tentang susu kambing.

4. Kemampuan anak-anak menyebutka manfaat susu kambing setelah edukasi.

5. Tumbuhnya minat anak-anak untuk mencoba atau kembali mengonsumsi susu kambing di

kemudian hari.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi mengenai susu kambing dilaksanakan di
SD Muhammadiyah Il Kota Bengkulu. Kegiatan ini ditujukan kepada anak-anak usia sekolah dasar
sebagai sasaran utama edukasi. Peserta yang mengikuti kegiatan berjumlah 15 anak dengan rentang usia
7-9 tahun. Jumlah tersebut telah disesuaikan dengan sasaran peserta yang ditetapkan sebelum kegiatan
dilaksanakan.

Gambar 1. Sosialisasi Pentingnya Manfaat Susu Kambing

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan melibatkan peserta secara langsung melalui beberapa
tahapan, mulai dari penyampaian materi edukasi, sesi tanya jawab, hingga kegiatan mencicipi susu
kambing. Seluruh peserta hadir dan mengikuti-rangkaian kegiatan dari awal hingga selesai. Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan respons yang cukup baik terhadap materi yang disampaikan.
Hal tersebut terlihat dari keaktifan anak-anak dalam memperhatikan penjelasan, menjawab pertanyaan
yang diberikan, serta mengajukan pertanyaan mengenai susu kambing.

Gambar 2. Pembagian Susu Kambing

Antusiasme peserta juga terlihat ketika mereka diberikan kesempatan untuk mencoba susu kambing
secara langsung Kegiatan berlangsung dalam suasana yang interaktif dan santai sehingga peserta dapat
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mengikuti edukasi dengan nyaman. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pengetahuan tambahan
mengenai kandungan dan manfaat susu kambing serta diharapkan dapat lebih mengenal pentingnya
memilih minuman yang memiliki nilai gizi bagi kesehatan dan pertumbuhan.

Sosialisasi ini diharapkan mampu menambah pengetahuan Siswa mengenai manfaat yang
terkandung di dalam susu kambing. Melalui penjelasan yang diberikan, peserta tidak hanya memahami
secara umum bahwa susu kambing baik untuk kesehatan, tetapi juga memperoleh gambaran nyata tentang
kandungan gizi yang terdapat di dalamnya. Informasi berbasis hasil penelitian menjadi penting agar orang
tua semakin yakin dan terdorong untuk menjadikan susu kambing sebagai bagian dari pola konsumsi
sehari-hari untuk buah hatinya.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi mengenai manfaat susu kambing yang dilaksanakan kepada anak-anak usia
sekolah dasar tepat nya pada SD Muhammadiyah 1l Kota Bengkulu dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya konsumsi minuman bergizi bagi
pertumbuhan dan kesehatan. Penyampaian materi secara langsung, sesi tanya jawab, serta praktik
mencicipi susu kambing membuat peserta dapat memperoleh informasi sekaligus pengalaman secara
nyata. Antusiasme dan keterlibatan peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa metode edukasi yang
interaktif dapat membantu menarik perhatian anak-anak dalam memahami materi yang disampaikan.

Untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya, diperlukan persiapan yang lebih- matang, khususnya
dalam menyesuaikan materi dengan karakteristik dan usia peserta. Penggunaan media edukasi yang lebih
variatif dan interaktif juga dapat dikembangkan agar peserta semakin tertarik dan aktif selama kegiatan.
Selain itu, kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan orang tua atau
pihak sekolah agar pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi pangan bergizi dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
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